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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Bersama Respnden MIS dan Ibunya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Responden UMA dan Ibunya 

     

 

 
  



 

 

Bersama Responden SAN dan Ibunya 

    

 

Responden AMR dan Ibunya 

     

 

 



 

 

Bersama Camat Pulosari Periode 2018-2020 

     

 



 

 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

1. Perkenalan peneliti dengan responden. 

2. Apa saja yang kamu rasakan selama ini? 

3. Apa yang membuat kamu tidak percaya diri? 

4. Apa yang membuat kamu selalu berpikir negatif? 

5. Pikiran negatif apa yang selalu kamu pikirkan? 

6. Apa yang membuat kamu selalu membanding-bandingkan 

dirimu dengan orang lain? 

7. Dengan siapa kamu biasa bermain? 

8. Bagaimana orang-orang dilingkungan sekitar terhadapmu? 

9. Hal apa yang membuat kamu takut untuk bersosialisasi 

bersama teman-teman sebayamu? 

10. Apa yang kamu lakukan saat orang-orang diilingkungan 

sekitar mengejekmu? 

11. Apakah kamu bisa melaksanakan tugas atau tantangan dari 

saya? 

12. Bagaimana perkembangan atau perubahan yang kamu 

rasakan setelah dilakukan konseling? 

13. Adakah perbedaan sebelum dilakukan konseling dan 

setelah dilakukan konseling? 

 

 


